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ABSTRAK

Haniyya, Fazat. 2016. Pengaruh Pembelajaran Model PBL Materi
Pencemaran terhadap Hasil Belajar dan Sikap Peduli Lingkungan. Skripsi,
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dr. Siti Harnina
Bintari, M.S.

Hasil belajar merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran pencemaran. Sikap peduli lingkungan merupakan salah satu
indikator nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa yang telah
ditentukan oleh Kementrian Pendidikan Nasional. Berdasarkan hasil observasi di
MA Miftahussalam Demak pembelajaran materi pencemaran, guru kurang
memberikan variasi dalam kegiatan belajar mengajar dan kurang mengaitkan
materi tersebut dengan kehidupan sehari-hari yang berada di sekitar siswa. Guru
belum mengadakan pembelajaran berorientasi lingkungan dengan memanfaatkan
kondisi lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Selain itu, pembelajaran juga
belum disertai nilai-nilai peduli lingkungan sehingga kepedulian siswa terhadap
lingkungan masih rendah. Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah model Problem Based Learning (PBL).
PBL merupakan model pembelajaran yang aktivitas pembelajarannya
menekankan pada proses pemecahan masalah. Kegiatan investigasi dan
penyelidikan untuk memecahkan masalah dapat mengembangkan pemahaman
konsep dan sikap peduli lingkungan. Materi pencemaran merupakan materi
problematik yang cocok dengan karakter pembelajaran model PBL. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran model PBL
materi pencemaran terhadap hasil belajar dan sikap peduli lingkungan siswa
MA Miftahussalam Demak.

Penelitian ini merupakan penelitian pre experimental design dengan desain
pretest posttest control group design. Instrumen yang digunakan berupa soal
pretest posttest untuk mengukur hasil belajar siswa dan angket skala psikologi
untuk mengukur sikap peduli lingkungan siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (uji t) dan diperkuat dengan nilai N-gain
seluruh siswa kelas eksperimen masuk dalam kategori tinggi dan sedang,
sedangkan sebagian besar siswa kelas kontrol masuk dalam kategori rendah. Sikap
peduli lingkungan siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
(uji t) dan diperkuat dengan nilai N-gain kategori tinggi pada kelas eksperimen
lima kali lipat dari kelas kontrol yaitu berturut-turut 10 siswa dan 2 siswa.

Kesimpulan penelitian ini adalah pembelajaran model PBL materi
pencemaran yang diterapkan berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan
sikap peduli lingkungan siswa kelas X MA Miftahussalam Demak.

Kata kunci : hasil belajar, PBL, sikap peduli lingkungan



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala nikmat, rahmat dan karunia-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh

Pembelajaran Model PBL Materi Pencemaran terhadap Hasil Belajar dan Sikap

Peduli Lingkungan” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan Biologi di FMIPA Universitas Negeri Semarang.

Skripsi ini dapat tersusun dan terselesaikan karena bantuan dan bimbingan

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1.
2.

10.

11.

Rektor Universitas Negeri Semarang.

Dekan Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Semarang.

Ketua Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang.

Ibu Sri Sukaesih, M.Pd. sebagai Dosen Wali yang telah memberikan arahan
dan motivasi.

Ibu Dr. Siti Harnina Bintari, M.S. sebagai Dosen Pembimbing yang telah
memberikan bimbingan, arahan, dan saran kepada penulis dalam menyusun
skripsi ini.

Ibu Dr. Nur Kusuma Dewi, M.Si. sebagai Dosen Penguji yang telah
memberikan arahan dan saran untuk perbaikan skripsi.

Bapak Drs. Nugroho Edi K., M.Si. sebagai Dosen Penguji yang telah
memberikan arahan dan saran untuk perbaikan skripsi.

Tika Pandhan Lestari, S.Pd. Guru pamong MA Miftahussalam Demak yang
telah membantu terlaksananya penelitian ini.

Dosen Jurusan Biologi, atas ilmu yang diberikan selama menempuh studi.
Peserta didik MA Miftahussalam Demak atas kesediaannya menjadi objek
penelitian ini.

Orang tua saya Abdul Hamid dan Solikatun yang selalu memberikan doa,

motivasi, nasehat, dan semangat untuk penulis.

Vi



12. Sahabat Milna Wafirah, Suprapti, dan Irma Restya Susanti yang ikut
berkontribusi dalam proses penyusunan skripsi ini.

13. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah
memberikan bantuan, motivasi serta doa kepada penulis.

Tidak ada satupun yang dapat penulis berikan sebagai imbalan, kecuali
untaian doa semoga Allah SWT berkenan memberikan balasan terbaik. Semoga
skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan para pembaca. Terima
kasih.

Semarang, 10 Juni 2016

Penulis

vii



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ... s [
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI......cciiiiiiiiiieee e I
PENGESAHAN ... i
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..o Y%
ABSTRAK ..o %
KATA PENGANTAR L. Vi
DAFTAR TSI s viii
DAFTAR TABEL ..ottt s X
DAFTAR LAMPIRAN ....ooiiii i Xi

BAB1 PENDAHULUAN

A. Latar BelaKang.........ccovieiiniriiiiesines e csitesssesssseesvesssresssessssssssessane 1
B. Rumusan Masalah ... 3
C. Pejicuamalatilal . B . 8 ..... 0 S B . ...................... 3
D. Tujuan Penelitian ............coooiiiiieiiiiienesseeee e 4
E. Manfaat Penelitian ... 5

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
AL TINJAUAN PUSTAKA. ...t 6
B. Hipillesish .. Bk . B0 . DO .0 . O ... N ... 12

BAB |1l METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian............ccccocovviiiiiiniiiis e 13
B. Populasi dan Sampel.........cccocveiiiiiiiiiicce 13
C. Variabel Penelitian.........ccoceieeiiiieiieece e 13
D. Rancangan Penelitian..........ccccoovriiiiiiniiieeee e 13
E. Prosedur Penelitian..........ccooveieiieeieie e 14
F. Data dan Metode Pengambilan Data...........cccccevveniniiiiniienennnne 15
G. Metode ANaliSis Data ........cccoceeieiieiieiieieseeseee e 15

viii



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
AL HASH PENCITIAN ... eeeeeeeeeeenenene 21
B. PEMDANASAN. ... .o 25

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUIAN L. 30
B SArAN ... 30
DAFTAR PUSTAKA ..ot 31
LAMPIRAN-LAMPIRAN . ... .ottt it 34



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Tahapan pembelajaran PBL ..........ccccvvveiiiiieieeie e 8

2. Nomor-nomor soal uji coba yang valid dan tidak valid materi pencemaran 14
3. Data, jenis data, instrumen, dan teknik analisis data ............ccccccevvriiennnne 15
4. Hasil uji t nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol..............c.cccooveienn 22
5. Jumlah siswa berdasarkan hasil analisis uji N-Gain sesuai kategori ........... 23
6. Hasil uji t skor sikap peduli lingkungan kelas eksperimen dan kontrol....... 24
7. Jumlah siswa berdasarkan hasil analisis uji N-gain sesuai kategori ............ 24



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Tahapan pembelajaran PBL ..........ccccvvveiiiiieieeie e 13

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Silabus Kelas EKSPEIIMEN........ccccoiiiieiieie e 34
2. Silabus Kelas KONtrol ... 36
3. RPP Kelas EKSPEIIMEN .......ccoiiiiiiiiiieeeee e 38
4. RPP Kelas KONTIOL........oouiiiiiiiiiiiiesiee e 43
5. Kisi-Kisi S0al Uji CODa .......c.cccviieiieiiiieceece e 47
6. S0AI UJI CODa ..ot 49
7. Kunci Jawaban Soal Uji CODA .........cceiveiiiiiiieiicie e 55
8. Lembar Validasi Isi Soal Uji COba ...........cccceiviiiiiiiiiiiecce e 56
9. S0al Pretest POSHEST......c.coiiiie s iiathieieie sttt 67
10. Kunci Jawaban Soal Pretest POSLEST..........ccceviiiiiniiiiieece e 72
11. Lembar DiSKUST SISWA.........cciiiieiiiieiieie e sieesie et see e 73
12. Rubrik Penilaian Laporan ...........cccccccevveiiiiieieeie e 80
13. Data Nilai Pretest Kelas Kontrol dan EKSperimen ...........cccocevveveveevieennnne, 81
14. Uji Homogenitas Nilai Pretest ... 82
15. Data Nilai Posttest Kelas Kontrol dan EKsperimen ...........ccccccocevnencnennene 83
16. Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas EKSperimen...........cccccovvevviveieevieennene, 84
17. Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol.............ccccoooeveiieiicieviecieee, 85
18. Uji T-Test Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen .............c.ccocevenee. 86
19. Uji N-Gain Kelas Kontrol dan EKSpPerimen ...........cccocvvvviiiiiiescncneennn 87
20. Rekapitulasi Nilai Akhir dan Ketuntasan Klasikal Siswa.............c.ccoccevnee. 89
21. Kisi-Kisi Skala Psikologis Sikap Peduli Lingkungan...........cccccccvvvvvnnnnenn. 90
22. Skala Psikologis Sikap Peduli LINgKUNGaN ...ccoieeieiinieieciiiei e 91
23. Rubrik Penilaian Skala Psikologis Sikap Peduli Lingkungan ............c......... 95
24. Data Skor Pretest Sikap Peduli Lingkungan Kelas Kontrol dan Kelas

EKSPEITMEN ..ot 97
25. Data Skor Posttest Sikap Peduli Lingkungan Kelas Kontrol dan Kelas

EKSPEITMEN. ...t 98
26. Uji Normalitas Skor Posttest Sikap Peduli Lingkungan Kelas Eksperimen. 99
27. Uji Normalitas Skor Posttest Sikap Peduli Lingkungan Kelas Kontrol ....... 100
28. Uji T-Test Skor Posttest Sikap Peduli Lingkungan Kelas Kontrol dan

EKSPEITMEN ... 100

Xii



27. Uji N-Gain Sikap Peduli Lingkungan Kelas Kontrol dan Eksperimen ........

27. Dokumentasi Penelitian .........ccvvveeevvveieiee.

28. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Xiii

Xiil



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sarana yang tepat untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam rangka
mewujudkan SDM yang unggul dan berdaya saing maka pendidikan harus
didesain sedemikian rupa guna mempersiapkan generasi yang kompeten. Salah
satu bentuk upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan mutu
pendidikan.

Pelajaran biologi merupakan pelajaran yang menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung kepada siswa, karena itu siswa perlu dibantu
untuk mengembangkan sejumlah keterampilan supaya mampu menjelajahi dan
memahami alam sekitar serta dirinya sendiri (Budimansyah, 2003). Mata
pelajaran biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Salah satu tujuan mata pelajaran biologi adalah
meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkungan. Materi pencemaran
lingkungan dalam pelajaran biologi memiliki peran penting dalam menanamkan
aspek kognitif maupun sikap yang berkaitan dengan masalah-masalah lingkungan.
Pembelajaran materi pencemaran tingkat SMA memiliki kompetensi dasar
menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan masalah kerusakan atau
pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan. Berdasarkan kompetensi
dasar tersebut maka dalam pembelajaran pencemaran lingkungan terkait dengan
peduli terhadap lingkungan serta pelestarian lingkungan sudah seharusnya tidak
hanya sebagai konsep dan pengetahuan saja, tetapi bagaimana agar siswa dapat
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari nilai-nilai yang terkandung dalam
konsep tersebut. Sikap peduli lingkungan ini harus ditanamkan oleh guru saat
pembelajaran biologi berlangsung di kelas yang diawali dengan membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis karakter. Proses penanaman
peduli lingkungan ini selain dilakukan oleh guru melalui pembelajaran di kelas
juga harus ditunjang oleh kondisi lingkungan di sekolah, di rumah dan lingkungan

tempat tinggal siswa.



Berdasarkan hasil observasi di MA Miftahussalam Demak pembelajaran
materi pencemaran lingkungan guru kurang memberikan variasi dalam kegiatan
belajar mengajar dan kurang mengaitkan materi tersebut dengan kehidupan sehari-
hari yang berada di sekitar siswa. Guru belum mengadakan pembelajaran
berorientasi lingkungan dengan memanfaatkan kondisi lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar. Selain itu, pembelajaran juga belum disertai nilai-nilai peduli
lingkungan sehingga kepedulian siswa terhadap lingkungan masih rendah. Hal itu
terbukti dengan adanya sampah yang berserakan di sekitar lingkungan gedung
sekolah, tanaman yang tidak terawat dengan baik, pemborosan penggunaan
energi, dan kurangnya kesadaran siswa untuk membuang sampah pada tempatnya.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor
penting yang dapat menunjang terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang
aktif, kreatif, dan menyenangkan sehingga dapat memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa. Pemilihan model pembelajaran juga harus disesuaikan
dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian yang diharapkan setelah
proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi
permasalahan di atas adalah model Problem Based Learning (PBL). Esensi PBL
melibatkan situasi-situasi kehidupan nyata yang berfungsi sebagai landasan bagi
investigasi autentik dan penyelidikan siswa yang kemudian siswa melakukan
kolaborasi untuk menemukan solusi riil yang digali dari berbagai sumber dan
melibatkan banyak subyek. PBL menuntut siswa untuk menghasilkan produk
dalam bentuk artefak dan exhibit yang menjelaskan atau mempresentasikan solusi
mereka (Arends, 2008). Melalui. pembelajaran ini diharapkan mampu membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, keterampilan
menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektuainya; mempelajari peran-
peran orang dewasa dengan mengalaminya melalui berbagai situasi riil atau
situasi yang disimulasikan; dan menjadi pelajar mandiri dan otonom. Selain itu,
melalui pembelajaran PBL potensi peduli lingkungan siswa memiliki peluang
untuk berkembang lebih optimal karena ada interaksi yang nyata antara siswa
dengan lingkungan. Sebagaimana pendapat Widjajanti (2011), PBL mempunyai

banyak keunggulan antara lain lebih menyiapkan siswa untuk menghadapi



masalah pada situasi dunia nyata, memungkinkan siswa menjadi produsen
pengetahuan, dan dapat membantu siswa mengembangkan komunikasi, penalaran,
dan keterampilan berpikir Kritis.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa perlu dilakukan
penelitian dengan menerapkan pembelajaran model PBL materi pencemaran
untuk mendorong peningkatan hasil belajar dan sikap peduli lingkungan kelas X
di MA Miftahusssalam Demak.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Apakah desain pembelajaran’ model PBL materi pencemaran yang
diterapkan berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan sikap peduli lingkungan
siswa MA Miftahussalam Demak?

C. Penegasan Istilah

Penegasan istilah dalam penelitian ini diuraikan untuk memberikan
kejelasan dan menghindari penafsiran yang salah pada penelitian. Adapun
penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran PBL

PBL merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa, yaitu dengan menjadikan
permasalahan dalam dunia yang nyata sebagai langkah awal dalam pembelajaran.
Siswa secara aktif melakukan penyelidikan terhadap permasalahan yang diberikan
untuk dianalisis. dengan. menggunakan kemampuan . berpikirnya. Siswa juga
dilibatkan untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah (Ward & Lee, 2002).

PBL dalam penelitian ini merupakan model pembelajaran yang menuntut
siswa untuk belajar menganalisis masalah yang terdapat di lingkungan sekitar dan
mencari solusi dari masalah tersebut. Dalam penelitian ini, PBL didefinisikan

sebagai suatu model pembelajaran yang diawali dengan pemberian masalah



sebagai pusat pembelajaran, yang diselesaikan dengan berdiskusi dalam kelompok
kecil dengan menggunakan metode ilmiah, dan melakukan presentasi hasil
diskusi.
2. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah
mengalami kegiatan belajar (Rifa’i & Anni, 2012). Menurut Sudjana (2009), hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam ranah kognitif setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan PBL pada materi pencemaran.
3. Sikap peduli lingkungan

Sikap merupakan konstelasi komponen kognitif, afektif, dan konatif yang
saling berinteraksi didalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap
suatu objek (Azwar, 2008). Sikap peduli lingkungan dalam penelitian ini yaitu
sikap positif dalam menjaga dan mempertahankan kualitas dan kelestarian
lingkungan, serta berupaya memperbaiki kerusakan lingkungan.
4. Materi pencemaran lingkungan

Materi pencemaran lingkungan merupakan materi yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar. Materi tersebut membahas tentang pola kegiatan manusia
yang dapat menyebabkan pencemaran air, udara, tanah, dan suara. Materi
pencemaran lingkungan dalam penelitian ini merupakan materi yang mengacu
pada kurikulum KTSP pada standar kompetensi keempat yaitu menganalisis
hubungan antara'komponen ekosistem, perubahan materi dan energi serta peranan
manusia dalam keseimbangan ekosistem. Materi pencemaran lingkungan tersebut
terdapat pada kompetensi dasar 4.2 yaitu menjelaskan keterkaitan antara kegiatan
manusia dengan masalah kerusakan/ pencemaran lingkungan dan pelestarian

lingkungan, yang diajarkan pada kelas X semester genap.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
model PBL materi pencemaran terhadap peningkatan hasil belajar dan sikap

peduli lingkungan siswa MA Miftahussalam Demak.



Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Bagi siswa dapat membantu mengembangkan dan memaksimalkan
kemampuan intelektual, melatih siswa agar mampu menyelesaikan
permasalahan di lingkungan sekitar yang berkaitan dengan pencemaran,
menguatkan konsep materi pencemaran tidak hanya melalui materi yang
bersifat teoritis namun dengan menyuguhkan permasalahan yang harus
dipecahkan, meningkatkan minat siswa dalam belajar melalui variasi model
pembelajaran, dan mengembangkan sikap peduli lingkungan.
Bagi guru dapat memberi alternatif inovasi pembelajaran pada materi
pencemaran.
Bagi sekolah dapat memberikan wacana baru dalam rangka perbaikan
kualitas pembelajaran siswa di sekolah.
Bagi peneliti dapat menambah pengalaman dalam merencanakan dan

melaksanakan kegiatan pembelajaran model PBL materi pencemaran.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Pembelajaran PBL

PBL merupakan model pembelajaran yang melatih dan mengembangkan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah berdasarkan masalah nyata yang ada
dikehidupan nyata siswa (Suherman, 2011). Model PBL merupakan salah satu
model pembelajaran inkuiri, yaitu suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, Kritis, analitis, dan logis sehingga siswa dapat
menemukan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri (Gulo, 2002). Siswa
secara aktif melakukan penyelidikan terhadap permasalahan yang diberikan untuk
dianalisis dengan menggunakan kemampuan berpikirnya.

Menurut Ibrahim & Nur (2000), PBL mempunyai ciri-ciri dan tujuan
sebagai berikut: ciri-ciri PBL antara lain: a) pengajuan pertanyaan atau masalah;
b) berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu; c) penyelidikan autentik; d)
menghasilkan produk/ hasil karyanya dan memamerkannya; dan e) kerjasama.
Tujuan PBL adalah: a) membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah, dan kemampuan intelektual; b) belajar berperan sebagai
orang dewasa melalui pelibatan dalam pengalaman nyata atau simulasi; c)
menjadi pebelajar yang otonom dan mandiri. Banurea (2009) mengemukakan,
penerapan model PBL dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
dan hasil belajar siswa, karena siswa dituntut untuk menggunakan konsep dan
proses berinteraksi untuk menilai apa yang diketahui, mengidentifikasi, dan
mengevaluasi hipotesisnya berdasarkan data yang dikumpulkan.

PBL menjadikan masalah (yang berperan sebagai fokus pembelajaran)
dapat diselesaikan siswa melalui kerja kelompok, serta dapat memberi
pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada siswa seperti kerjasama,
menuangkan ide dan interaksi dalam kelompok. Penggunaan PBL dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang hal yang dipelajari, sehingga diharapkan

dapat diterapkan dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari.



Pentingnya pembelajaran dengan model PBL karena belajar pada
prinsipnya adalah suatu interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Proses
ini dapat juga disebut sebagai proses internalisasi, karena dalam interaksi tersebut
manusia aktif memahami dan menghayati makna dari lingkungannya. Proses ini
berlangsung secara bertahap, mulai dari menerima stimulus dari lingkungan
sampai pada memberi respon yang tepat terhadap lingkungan (Gulo, 2002).

Pengertian mengenai PBL dapat disimpulkan bahwa karakter PBL adalah
pembelajaran yang dimulai dengan masalah. Masalah yang diberikan adalah
masalah yang berkaitan dengan dunia nyata siswa, memusatkan pembelajaran
pada seputar masalah, mengarahkan siswa menjadi pembelajar yang mandiri,
bekerja dalam kelompok kecil dan menuntut siswa untuk mendemonstrasikan hal
yang telah dipelajari dalam suatu produk atau kinerja (Woods, 2006).

Meninjau dari karakterisktik PBL di atas, dapat diketahui bahwa PBL
merupakan model yang tepat digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut
berkaitan dengan adanya berbagai kelebihan PBL. Sanjaya (2008) mengemukakan
keunggulan PBL, yaitu sebagai berikut:

a. Teknik yang bagus untuk lebih memahami isi bacaan

b. Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa

c. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa

d. Dapat membantu siswa untuk memahami masalah dalam kehidupan siswa

e. Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang dilakukan

f. Dapat memperlihatkan kepada  siswa bahwa setiap mata pelajaran pada
dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh
siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku saja

g. Lebih menyenangkan dan disukai siswa

h. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru

i. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan

yang dimiliki dalam dunia nyata.



PBL terdiri dari lima langkah utama yang dimulai dengan guru
memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan

penyajian dan analisis hasil kerja siswa (Arends, 2008). Tahapan PBL disajikan

pada tabel 1 berikut.

Tabel 1 Tahapan pembelajaran PBL

Fase-Fase

Kegiatan Guru

Fase-1

Memberikan orientasi
tentang permasalahannya
kepada siswa

Fase-2
Mengorganisasikan siswa
untuk meneliti

Fase-3

Membantu investigasi
mandiri dan kelompok
Fase-4

Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil
karya

Fase-5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses

Guru  menyampaikan tujuan  pembelajaran,
mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik
penting dan memotivasi siswa untuk terlibat
dalam kegiatan mengatasi masalah

Guru  membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait
dengan permasalahannya

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan
informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen,
mencari penjelasan, dan solusi

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan hasil karya yang tepat, seperti
laporan, rekaman, video, dan model-model serta
membantu siswa untuk menyampaikan kepada
orang lain

Guru membantu siswa melakukan refleksi
terhadap investigasinya dan proses-proses yang
siswa gunakan

mengatasi masalah

2. Hasil belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto,
2003). Belajar bukan merupakan- kegiatan menghafal dan bukan pula mengingat.
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamnnya, sikap dan
tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya
reaksinya, daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu
(Sudjana, 2009).

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pebelajar

setelah mengalami aktivitas belajar (Rifa’i, 2012). Menurut Bloom, sebagaimana



dikutip oleh Purwanto (2006), tingkat kemampuan/ hasil belajar dibagi menjadi
tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
1) Ranah kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil intelektual yang terdiri dari enam aspek
berikut:
a. Pengetahuan hafalan
Tingkat kemampuan yang hanya meminta siswa untuk mengenal atau
mengetahui adanya konsep, fakta, atau istilah-istilah tanpa harus memahami,
dapat menilai, atau dapat menggunakannya.
b. Pemahaman
Tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti,
konsep, situasi, serta fakta yang diketahui.
c. Aplikasi
Siswa dituntut kemampuannya untuk menerapkan atau menggunakan apa
yang telah diketahuinya dalam situasi yang baru.
d. Analisis
Tingkat kemampuan siswa untuk menganalisis suatu situasi tertentu ke dalam
komponen-komponen pembentuknya.
e. Sintesis
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam suatu bentuk yang
menyeluruh.
f. Evaluasi
Siswa diminta untuk membuat suatu penilaian tentang pernyataan, konsep,
situasi berdasarkan suatu Kkriteria tertentu,
2) Ranah afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri lima aspek yaitu
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
3) Ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak.
Ranah ini terdiri dari enam aspek yaitu gerakan refleks, keterampilan gerakan
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan/ ketepatan, gerakan keterampilan

kompleks, gerakan ekspresif dan interpretatif.
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Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi dua faktor utama yakni
faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar siswa atau faktor
lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belajar yang dicapai. Lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruh
hasil belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran yaitu tinggi rendahnya atau

efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.

3. Sikap peduli lingkungan

Sikap dalam Kamus Lengkap bahasa Indonesia (Dani, 2002)
didefinisikan sebagai perbuatan dan sebagainya yang berdasarkan pendirian,
pendapat, atau keyakinan. Azwar (2008) menjelaskan bahwa sikap merupakan
konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling
berinterkasi terhadap suatu obyek, sementara Kothandapani & Mann,
sebagaimana dikutip oleh Azwar (2008) menjelaskan, komponen kognitif
merupakan representasi yang dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen
afektif merupakan perasaan yang menyangkut emosional, dan konatif merupakan
kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh
seseorang. Sikap peduli lingkungan yaitu sikap positif dalam menjaga dan
mempertahankan kualitas dan kelestarian lingkungan. Indikator penilaian yang
digunakan adalah prinsip-prinsip etika lingkungan vyaitu: (1) sikap hormat
terhadap lingkungan, (2) prinsip tanggung jawab, (3) prinsip solidaritas, (4)
prinsip kasih sayang, (5) prinsip tidak merusak, (6) prinsip hidup sederhana dan
selaras dengan alam, (7) prinsip keadilan, (8). prinsip demokrasi, dan (9) prinsip
integritas moral (Keraf, 2010).

Membangun sikap peduli lingkungan dapat melalui pembiasaan.
Pembiasaan yang dapat dilakukan di sekolah antara lain: 1) memasukkan konsep
peduli lingkungan pada setiap kegiatan pembelajaran, 2) melaksanakan kegiatan-
kegiatan melestarikan lingkungan hidup, 3) membuat slogan yang mampu
menumbuhkan kebiasaan baik dalam mengelola lingkungan hidup dalam segala
tingkah laku masyarakat sekolah. Loudon dan Bitta sebagaimana dikutip oleh

Widiyanta (2005) menulis bahwa sumber pembentuk sikap ada empat, yakni
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pengalaman pribadi, interaksi dengan orang lain atau kelompok, pengaruh media
massa, dan pengaruh dari figur yang dianggap penting. Swastha dan Handoko
sebagaimana dikutip oleh Widiyanta (2005) menambahkan bahwa tradisi,
kebiasaan, kebudayaan, dan tingkat pendidikan ikut mempengaruhi pembentukan
sikap. Selanjutnya Azwar (2008) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang
lain yang dianggap penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan, dan
lembaga agama, serta faktor emosi dalam diri individu.

Menurut Thompson dan Barton sebagaimana dikutip oleh Widiyanta
(2005), paling tidak ada tiga sikap yang mendasari dukungan individu terhadap
permasalahan lingkungan, vyaitu ekosentrik (ecocentric), antroposentrik
(anthropocentric) dan apatis (apatic). Individu yang bersikap ekosentrik
memandang bahwa perlindungan terhadap lingkungan alam dilakukan untuk
kepentingan lingkungan itu sendiri. Sikap ekosentrik menunjukkan dukungan
terhadap permasalahan lingkungan karena merasa bahwa alam patut mendapat
perlindungan bukan karena pertimbangan-pertimbangan ekonomis, tetapi lebih
terhadap pertimbangan spiritual (Katz & Oescle dalam Widiyanta 2005) atau
moral (Seligman dalam Thomson & Barton 1994). Antroposentrik adalah
kecenderungan untuk memandang alam sebagai suatu sumber yang bisa
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Individu dengan kecenderungan
antroposentrik berpendapat bahwa lingkungan perlu dilindungi karena nilai yang
terkandung di dalam lingkungan sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup
manusia. Apatis adalah ketidakpedulian terhadap permasalahan-permasalahan
lingkungan. Orang yang memiliki sikap apatis terhadap lingkungan alam tidak
memiliki perhatian dan tidak mengadakan konservasi terhadap lingkungan alam
(Thomson & Barton dalam Widiyanta 2005).

Menurut Dimopoulos et al. (2009), peduli terhadap lingkungan dapat
ditunjukkan melalui Ecological Foundation Level (pengetahuan dasar mengenai
lingkungan), Conceptual Awareness Level (menganalisis isu-isu di lingkungan),
Investigation And Evaluation Level (menelusuri dan mengevaluasi masalah
lingkungan dan memikirkan solusinya), dan Evironmental Action Skills Level

(aplikasi pengetahuan untuk mengatasi permasalahan lingkungan).
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4. Materi pencemaran
Materi pencemaran lingkungan dan upaya pelestariannya adalah salah
satu materi pelajaran biologi untuk siswa SMA kelas X yang menggunakan
kurikulum KTSP, dengan Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut:
4.2 Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan masalah
perusakan/pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan.
Kompetensi dasar tersebut memiliki indikator-indikator yang harus dikuasai
siswa, yaitu:
a. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya perusakan/ pencemaran
lingkungan
b. Menjelaskan macam-macam pencemaran
c. Mengidentifikasi perilaku manusia yang tidak ramah/ ber-etika lingkungan
d. Mengidentifikasi dampak perusakan/ pencemaran lingkungan
e. Menganalisis upaya pencegahan dan alternatif solusi untuk memperbaiki

kondisi lingkungan yang tercemar.



13

B. Kerangka Berpikir

Permasalahan:

e Hasil belajar merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai dalam
pembelajaran pencemaran

e Sikap peduli lingkungan merupakan salah satu indikator nilai untuk
pendidikan budaya dan karakter bangsa (Kemendiknas)

e Pembelajaran belum memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar

e Pembelajaran yang diterapkan di sekolah belum disertai nilai-nilai peduli
lingkungan

v

Perlu strategi pembelajaran yang mengembangkan hasil belajar dan sikap
peduli lingkungan siswa

v

Solusi:
Penerapan pembelajaran model PBL materi pencemaran

v

Problem Based Learning (PBL)

e Aktivitas pembelajarannya menekankan pada proses pemecahan masalah
(Widjajanti 2011)

e PBL dapat menyiapkan siswa untuk menghadapi masalah pada situasi nyata,
memungkinkan siswa menjadi produsen pengetahuan, dan dapat membantu
siswa mengembangkan komunikasi, penalaran, dan keterampilan berpikir
kritis (Widjajanti 2011)

A
:

Hasil yang diharapkan:
Hasil belajar dan sikap peduli lingkungan siswa berkembang

Gambar 1" Kerangka Berpikir Penelitian

C. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran model PBL materi
pencemaran yang diterapkan berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan sikap

peduli lingkungan siswa kelas X MA Miftahussalam Demak.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan,
maka kesimpulan yang diperoleh adalah pembelajaran model PBL materi
pencemaran yang diterapkan berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan sikap

peduli lingkungan siswa kelas X MA Miftahussalam Demak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, untuk lebih meningkatkan
keberhasilan dalam menanamkan sikap peduli lingkungan pada siswa, saran yang
dapat diajukan adalah perlu kiranya dipertimbangkan penerapan sikap peduli
lingkungan ini pada berbagai kegiatan pembelajaran materi yang lain dan atau

kegiatan sekolah lainnya di luar kegiatan pembelajaran.

30
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